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Abstrak  

Perkembangan media sosial yang pesat membawa perubahan pola komunikasi dan penyebaran 

informasi di masyarakat, termasuk bidang kesehatan. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana hiburan, tetapi sebagai media edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku hidup sehat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerapan perilaku hidup sehat melalui pemanfaatan media sosial sebagai media 

edukasi kesehatan di lingkungan masyarakat. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, 

pembuatan dan penyebaran konten edukatif berbasis media sosial (seperti poster digital, video pendek, 

dan infografis), serta diskusi interaktif secara daring. Sasaran kegiatan adalah masyarakat umum 

dengan fokus pada peningkatan kesadaran mengenai pentingnya perilaku hidup sehat, seperti pola 

makan seimbang, aktivitas fisik, kebersihan diri dan lingkungan, serta pencegahan penyakit. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran niilai rata-rata pretest = 62,4, 

niilai rata-rata posttest = 78,9  hal ini terjadi peningkatan sebesar 16,5 poin terhadap masyarakat 

terhadap pentingnya perilaku hidup sehat, yang ditunjukkan melalui meningkatnya partisipasi, 

respons positif, serta perubahan sikap dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat sehari-hari. Media 

sosial terbukti menjadi sarana yang efektif dan efisien dalam menjangkau masyarakat secara luas dan 

berkelanjutan. Pemanfaatan media sosial dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 

menjadi strategi inovatif untuk mendukung peningkatan perilaku hidup sehat dan kualitas kesehatan 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: teknologi informasi: media sosial; perilaku hidup sehat;  perubahan sikap: lingkungan 

masyarakat 

 

Abstract  

The rapid development of social media has brought changes in communication patterns and 

information dissemination in society, including in the health sector. Social media not only functions as 

a means of entertainment, but as an effective educational medium in improving knowledge, attitudes, 

and healthy living behaviors. This community service activity aims to improve the understanding and 

implementation of healthy living behaviors through the use of social media as a health education 

medium in the community. The methods used include health education, the creation and distribution 

of social media-based educational content (such as digital posters, short videos, and infographics), and 

interactive online discussions. The target of the activity is the general public with a focus on increasing 

awareness of the importance of healthy living behaviors, such as a balanced diet, physical activity, 

personal and environmental hygiene, and disease prevention. The results of the activity showed an 
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increase in knowledge and awareness with an average pretest score of 62.4 and an average posttest score 

of 78.9. This represents an increase of 16.5 points in the community regarding the importance of healthy 

living behaviors, as demonstrated by increased participation, positive responses, and changes in 

attitudes in implementing healthy living habits daily. Social media has proven to be an effective and 

efficient means of reaching the community broadly and sustainably. The use of social media in 

community service activities can be an innovative strategy to support the improvement of healthy living 

behavior and the quality of public health. 

 

Keywords: information technology: social media; healthy living behaviors; attitude change: community  

environment 

 

 

PENDAHULUAN  
             Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat telah membawa 

perubahan besar dalam kehidupan masyarakat, salah satunya melalui kehadiran media sosial(Kapital 

et al., 2025). Media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, YouTube, dan WhatsApp tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana hiburan dan komunikasi, tetapi juga menjadi media penyebaran informasi 

yang cepat, luas, dan mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat(Hertati et al., 2024). Di bidang 

kesehatan, media sosial memiliki potensi besar dalam meningkatkan perilaku hidup sehat. Informasi 

mengenai pola makan sehat, aktivitas fisik, pencegahan penyakit, kesehatan mental, serta gaya hidup 

bersih dan sehat dapat disebarluaskan secara efektif melalui konten visual, video edukatif, kampanye 

digital, dan interaksi langsung antara tenaga kesehatan dan masyarakat(Waluyo et al., 2023). Hal ini 

membantu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga kesehatan(Cahyani et al., 2024). 

         Tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk mengetahui peran teknologi informasi dan media sosial 

sebagai sarana komunikasi digital marketing dalam meningkatkan perilaku hidup sehat di lingkungan 

masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perubahan 

perilaku masyarakat terhadap pentingnya pola hidup sehat melalui penyebaran informasi digital yang 

efektif, cepat, dan mudah diakses. 

           

 
Gambar 1. Dokumentasi Diskusi Sosialisasi Gaya Hidup Sehat 

 
         Media sosial mampu membentuk opini dan mempengaruhi perilaku masyarakat melalui figur 

publik, influencer kesehatan, komunitas daring yang mendorong gaya hidup sehat. Adanya fitur 

berbagi pengalaman, tantangan kesehatan (health challenges), dan dukungan sosial secara virtual dapat 

memotivasi individu untuk menerapkan perilaku hidup sehat secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari(Fanslow et al., 2025). Media sosial memiliki tantangan, seperti penyebaran informasi 

kesehatan yang tidak akurat (hoaks) dan gaya hidup tidak sehat yang ditampilkan secara berlebihan. 

Peran aktif dari pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat untuk memanfaatkan media sosial 

secara bijak sebagai sarana edukasi kesehatan yang berbasis informasi terpercaya(Stone et al., 2025). 

Pemanfaatan media sosial yang tepat, diharapkan dapat tercipta lingkungan masyarakat yang lebih 



Cahyani, Hertati, Hermawan, Setiawan, Kizana       1592 
 

 

Peran teknologi informasi, media sosial sebagai komunikasi digital marketing guna meningkatkan 

perilaku hidup sehat di lingkungan masyarakat 

sadar kesehatan, mampu menerapkan perilaku hidup sehat, serta berkontribusi dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat secara keseluruhan(Duijsens et al., 2026). 

Permasalahan yang terjadi pada kesehatan menunjukkan bahwa meskipun media sosial memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan perilaku hidup sehat, pemanfaatannya masih menghadapi berbagai 

tantangan(Forde et al., 2025). Diperlukan pengawasan, edukasi literasi digital, serta kolaborasi antara 

pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat agar media sosial dapat berperan secara optimal dan 

positif(Ameye et al., 2025). Permasalahan yang terjadi pada Peran Media Sosial dalam Meningkatkan 

Perilaku Hidup Sehat di Lingkungan Masyarakat: 

1. Penyebaran Informasi Kesehatan yang Tidak Akurat (Hoaks) 

     Media sosial memungkinkan siapa pun untuk membagikan informasi kesehatan tanpa melalui 

proses verifikasi ilmiah(Eastus et al., 2026). Akibatnya, banyak beredar informasi keliru seperti 

klaim obat instan, diet ekstrem, atau terapi alternatif yang tidak terbukti secara medis. Hal ini dapat 

menyesatkan masyarakat dan bahkan membahayakan kesehatan(Vahk et al., 2025). 

2. Kurangnya Literasi Kesehatan dan Digital Masyarakat 

     Tidak semua masyarakat memiliki kemampuan untuk memilah informasi kesehatan yang benar 

dan kredibel(Alexandra et al., 2025). Rendahnya literasi digital membuat sebagian pengguna 

mudah percaya pada konten viral tanpa mengecek sumbernya, sehingga perilaku hidup sehat 

yang diterapkan menjadi tidak tepat(Alfaro et al., 2025). 

3. Pengaruh Konten Gaya Hidup Tidak Sehat 

     Selain konten edukatif, media sosial juga dipenuhi dengan promosi makanan cepat saji, minuman 

manis, rokok elektronik, serta gaya hidup sedentari. Konten semacam ini dapat menormalkan 

perilaku tidak sehat dan mengurangi minat masyarakat untuk menerapkan pola hidup 

sehat(Mathews et al., 2025). 

4. Motivasi yang Bersifat Sementara 

     Kampanye hidup sehat di media sosial sering kali bersifat tren atau tantangan jangka pendek. 

Banyak masyarakat yang hanya mengikuti sementara tanpa konsistensi dalam jangka panjang, 

sehingga perubahan perilaku hidup sehat tidak berkelanjutan(Boykins et al., 2026). 

5. Ketimpangan Akses dan Pemanfaatan Media Sosial 

     Tidak semua kelompok masyarakat memiliki akses yang sama terhadap internet dan media sosial, 

terutama di daerah terpencil atau kelompok usia lanjut. Hal ini menyebabkan informasi kesehatan 

tidak merata dan manfaat media sosial belum dirasakan secara optimal oleh seluruh lapisan 

masyarakat(Ren et al., 2025). 

6. Kurangnya Peran Aktif Tenaga Kesehatan Resmi 

     Masih terbatasnya keterlibatan tenaga kesehatan atau lembaga resmi dalam penyebaran edukasi 

kesehatan di media sosial membuat ruang informasi lebih banyak diisi oleh pihak non-profesional 

yang belum tentu memiliki kompetensi di bidang kesehatan. 

7. Pengaruh Figur Publik yang Tidak Kompeten 

    Banyak influencer yang memberikan tips kesehatan tanpa latar belakang keilmuan yang jelas. 

Karena memiliki banyak pengikut, pengaruh lebih besar dibandingkan sumber resmi, sehingga 

berpotensi membentuk perilaku hidup sehat yang keliru(Nascimento et al., 2026). 

           
Penerapan solusi media sosial yang dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai alat edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat. Penguatan peran media sosial diharapkan mampu mendorong perubahan 

perilaku hidup sehat yang berkelanjutan dan berkontribusi pada peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat secara menyeluruh. Solusi dalam mengatasi masalah guna penguatan Peran Media Sosial 

dalam Meningkatkan Perilaku Hidup Sehat di Lingkungan Masyarakat: 

1. Peningkatan Literasi Kesehatan dan Literasi Digital Masyarakat 

      Masyarakat perlu dibekali kemampuan untuk memilah dan menilai informasi kesehatan yang 

benar dan kredibel. Edukasi literasi digital dapat dilakukan melalui sekolah, komunitas, terhadap 

konten kesehatan yang beredar di media sosial. 

2. Optimalisasi Peran Tenaga Kesehatan dan Lembaga Resmi a sosial sebagai sarana edukasi  
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      kesehatan. Konten yang disajikan harus berbasis bukti. Tenaga kesehatan, dinas kesehatan, dan 

institusi pemerintah perlu lebih aktif memanfaatkan medi ilmiah, menggunakan bahasa yang 

sederhana, serta dikemas secara menarik agar mudah dipahami dan diterima masyarakat. 

3. Kolaborasi dengan Influencer yang Kredibel 

      Pemerintah dan lembaga kesehatan dapat bekerja sama dengan influencer atau figur publik yang 

memiliki latar belakang kesehatan atau komitmen pada gaya hidup sehat. Kolaborasi ini dapat 

memperluas jangkauan pesan kesehatan sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap informasi yang disampaikan. 

4. Pengawasan dan Klarifikasi Informasi Kesehatan 

     Diperlukan sistem pengawasan terhadap konten kesehatan di media sosial, termasuk platform 

media sosial, pemerintah, dan masyarakat dapat berperan aktif dalam melaporkan serta menandai 

konten yang menyesatkan. 

5. Pengembangan Konten Edukasi yang Kreatif dan Berkelanjutan 

     Informasi kesehatan sebaiknya disampaikan melalui konten yang kreatif seperti video pendek, 

infografis, tantangan hidup sehat, dan cerita inspiratif. Konten yang konsisten dan berkelanjutan 

akan membantu membentuk kebiasaan hidup sehat dalam jangka panjang, bukan sekadar 

mengikuti tren sesaat. 

6. Pemberdayaan Komunitas Digital Sehat. 

     Pembentukan komunitas daring yang fokus pada perilaku hidup sehat dapat menjadi sarana saling 

berbagi pengalaman, motivasi, dan dukungan sosial. Komunitas ini mampu memperkuat 

komitmen individu dalam menerapkan perilaku hidup sehat di lingkungan masyarakat. 

7. Pemerataan Akses Informasi Kesehatan Digital. 

     Pemerintah perlu mendorong pemerataan akses internet dan teknologi, terutama di daerah 

terpencil. Selain itu, penyampaian pesan kesehatan juga dapat disesuaikan dengan karakteristik 

kelompok usia dan budaya masyarakat agar lebih inklusif. 

 

METODE  
             Keiatan ini dilakasakana di pada bulan September  2025, bertempat di Jl Kecamatan 

Megamendung Kantor Kepala Desa Pasir Angin Jl. Raya Pasir Angin No.10 Pasir Angin – 

Megamendung 16770. Kegiatan PKM ini kalaborasi antara kampus Fakultas Bisnis program studi 

manajemen dan akuntansi,  fakultas teknik informatika program studi sistem informasi .Institut Bisnis 

dan Informatika Kesatuan Bogor-Indonesia, Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas 

Indo Global Mandiri Palembang-Indonesia dan rumah sakit Hermina Ciawi kegiatan PKM peran media 

sosial digita marketing guna  meningkatkan perilaku hidup sehat di lingkungan masyarakat dilakukan  

       Tujuan Sinergi antara Kampus/Perguruan Tinggi dalam Kolaborasi PKM (Pengabdian kepada 

Masyarakat) terkait Peran Media Sosial digital guna Meningkatkan Perilaku Hidup Sehat di 

Lingkungan Masyarakat. Sinergi antar perguruan tinggi bertujuan untuk memperkuat pelaksanaan Tri 

Dharma, khususnya pengabdian kepada masyarakat(Derossi et al., 2025). Melalui kolaborasi PKM, hasil 

pendidikan dan penelitian di bidang kesehatan, komunikasi digital marketing, dan teknologi dapat 

diaplikasikan secara nyata untuk meningkatkan perilaku hidup sehat masyarakat melalui media sosial. 

Kolaborasi antar kampus memungkinkan penggabungan berbagai disiplin ilmu, seperti kesehatan 

masyarakat, kedokteran, keperawatan, gizi, komunikasi, teknologi informasi, dan desain kreatif. 

Integrasi keilmuan ini bertujuan menghasilkan konten edukasi kesehatan di media sosial yang ilmiah, 

komunikatif, dan menarik. Dengan bersinergi, kampus-kampus dapat menjangkau wilayah dan 

kelompok masyarakat yang lebih luas. Penyebaran pesan kesehatan melalui media sosial digital 

marketing menjadi lebih masif dan terstruktur, sehingga dampak perubahan perilaku hidup sehat 

dapat dirasakan secara lebih merata(Lin & Lin, 2025). 
Sinergi antar perguruan tinggi bertujuan menciptakan inovasi dalam metode dan media edukasi 

kesehatan. Kolaborasi ini mendorong lahirnya ide-ide kreatif seperti kampanye digital, webinar 

kesehatan, konten video edukatif, serta aplikasi atau platform pendukung perilaku hidup sehat. PKM 

kolaboratif memberikan ruang bagi mahasiswa dari berbagai kampus untuk terlibat aktif dalam 
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kegiatan pengabdian(Nascimento et al., 2026). Tujuannya adalah membentuk karakter mahasiswa yang 

peduli, komunikatif, dan mampu menjadi agen perubahan (agent of change) dalam mempromosikan 

perilaku hidup sehat melalui media sosial(Boykins et al., 2026). Sinergi ini bertujuan membangun 

kemitraan yang kuat antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, tenaga kesehatan, dan masyarakat. 

Kolaborasi tersebut mendukung keberlanjutan program PKM dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap peran kampus sebagai pusat solusi permasalahan kesehatan. Tujuan akhir sinergi 

PKM antar kampus adalah berkontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan 

mendukung program pemerintah dalam promosi dan pencegahan kesehatan. Media sosial 

dimanfaatkan sebagai sarana strategis untuk mempercepat pencapaian tujuan pembangunan kesehatan 

secara nasional. 

Kerja sama dalam kolaborasi PKM antar perguruan tinggi tidak hanya terbatas pada kegiatan 

akademik seperti penelitian, penyusunan modul, atau publikasi ilmiah. Sinergi ini juga mencakup 

upaya nyata dan aplikatif yang langsung menyentuh kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan 

perilaku hidup sehat melalui pemanfaatan media sosial(Ren et al., 2025). 

Selain pertukaran keilmuan, kolaborasi ini melibatkan aksi sosial dan pemberdayaan masyarakat, 

seperti pendampingan komunitas, pelatihan pengelolaan konten kesehatan digital, kampanye hidup 

sehat berbasis media sosial, serta pembentukan komunitas daring yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, peran kampus tidak hanya sebagai pusat pengetahuan, tetapi juga sebagai mitra aktif 

masyarakat dalam perubahan perilaku kesehatan(Eastus et al., 2026). 

Kerja sama ini memperkuat jejaring kelembagaan dan kemitraan strategis, baik antar perguruan 

tinggi, pemerintah daerah, fasilitas pelayanan kesehatan, maupun organisasi masyarakat. Sinergi 

tersebut mendorong integrasi sumber daya, pengalaman, dan jaringan sehingga program PKM dapat 

dilaksanakan secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. Kolaborasi PKM ini menjadi wadah 

pengembangan soft skills mahasiswa dan dosen, seperti kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerja 

tim lintas institusi, serta pemanfaatan teknologi digital untuk kepentingan sosial. Mahasiswa tidak 

hanya belajar secara teoritis, tetapi juga berperan langsung sebagai agen edukasi kesehatan di tengah 

masyarakat. Sinergi antar kampus dalam PKM tidak hanya menghasilkan luaran akademik, tetapi juga 

menciptakan dampak sosial yang nyata, meningkatkan kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam 

menerapkan perilaku hidup sehat, serta memperkuat peran perguruan tinggi sebagai motor penggerak 

pembangunan kesehatan berbasis komunitas(Hertati et al., 2024). 

Tahapan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dalam Sinergi antar Kampus/ Perguruan Tinggi 

pada kolaborasi PKM peran media sosial dalam meningkatkan perilaku hidup sehat di lingkungan 

masyarakat: 

 

Tahap Perencanaan dan Koordinasi 
Tahap awal dimulai dengan membangun kesepakatan dan sinergi antar perguruan tinggi yang 

terlibat. Kegiatan meliputi pembentukan tim PKM lintas kampus, penentuan peran dan tanggung jawab 

masing-masing institusi, serta penyusunan tujuan, sasaran, dan indikator keberhasilan program. Pada 

tahap ini juga dilakukan pemetaan kebutuhan masyarakat dan penentuan platform media sosial yang 

paling efektif digunakan. 

 

Tahap Analisis Situasi dan Identifikasi Masalah 
Tim PKM melakukan kajian kondisi masyarakat terkait perilaku hidup sehat dan pola 

penggunaan media sosial. Analisis dapat dilakukan melalui survei, wawancara, observasi, atau diskusi 

kelompok terarah (FGD). Hasil analisis menjadi dasar dalam merumuskan strategi intervensi dan 

materi edukasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat sasaran. 

 

 

 

Tahap Penyusunan Materi dan Strategi Media Sosial 
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Pada tahap ini, tim lintas kampus menyusun konten edukasi kesehatan berbasis bukti ilmiah, 

seperti poster digital, video pendek, infografis, dan pesan kampanye hidup sehat. Materi disesuaikan 

dengan bahasa yang sederhana, budaya lokal, dan tren media sosial agar mudah dipahami dan menarik 

minat masyarakat. 

 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Pelaksanaan PKM dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan, seperti sosialisasi daring dan 

luring, pelatihan pemanfaatan media sosial untuk edukasi kesehatan, kampanye digital hidup sehat, 

serta pendampingan komunitas. Mahasiswa dan dosen dari berbagai kampus berperan aktif sebagai 

fasilitator dan pendamping masyarakat. 

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dilakukan untuk menilai ketercapaian kegiatan dan respons masyarakat terhadap 

program PKM. Kegiatan ini dilaksanakan denagn penyebaran angket pree test dan post test  meliputi 

tingkat partisipasi, jangkauan konten media sosial, pengetahuan, sikap, dan perilaku hidup sehat 

masyarakat. Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan dan pengembangan program selanjutnya. 

 

Tahap Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program 
Tahap akhir berfokus pada keberlanjutan kegiatan pengabdian. Tim PKM mendorong 

terbentuknya komunitas digital sehat, kader kesehatan masyarakat, atau pengelola akun media sosial 

lokal agar edukasi kesehatan tetap berjalan setelah program selesai. Kerja sama antar kampus juga 

dipertahankan untuk pengembangan program PKM lanjutan. 

 

Tahap Pelaporan dan Diseminasi Hasil 
Bentuk pertanggungjawaban, dilakukan penyusunan laporan kegiatan PKM serta publikasi hasil 

pengabdian. Hasil dan praktik baik (best practice) disebarluaskan melalui seminar, media sosial, dan 

publikasi ilmiah agar dapat direplikasi oleh perguruan tinggi lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sinergi antar perguruan tinggi dalam pelaksanaan PKM ini berpotensi menjadi model kolaborasi 

nasional karena mengintegrasikan kekuatan akademik, teknologi, dan pemberdayaan masyarakat 

secara berkelanjutan. Model ini menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat tidak harus 

dilakukan secara terpisah oleh masing-masing kampus, tetapi dapat dilaksanakan melalui kerja sama 

lintas institusi yang terstruktur dan saling melengkapi. 

 

  
Gambar 2. Kegitan Kalaborasi Pelaksanaan PKM Antar Kampus Dan Peserta 
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Gambar 2. Poto sesi akhir kegiatan PKM 

 

Kolaborasi ini dapat diterapkan secara nasional karena bersifat adaptif dan fleksibel. Setiap 

perguruan tinggi dapat menyesuaikan peran sesuai dengan keunggulan dan sumber daya yang dimiliki, 

baik di bidang kesehatan, komunikasi, teknologi informasi, maupun sosial budaya. Dengan demikian, 

model ini dapat diimplementasikan di berbagai daerah dengan karakteristik masyarakat yang berbeda-

beda. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana utama edukasi kesehatan menjadikan model ini efisien, 

mudah direplikasi, dan berjangkauan luas. Konten dan strategi kampanye yang telah terbukti efektif 

dapat digunakan kembali, dikembangkan, dan disesuaikan oleh kampus lain di seluruh Indonesia 

tanpa memerlukan biaya besar. 

Sinergi ini memperkuat keselarasan dengan kebijakan nasional, seperti penguatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), serta agenda promotif dan 

preventif dalam pembangunan kesehatan nasional. Dengan dukungan pemerintah dan pemangku 

kepentingan, kolaborasi PKM ini dapat menjadi bagian dari gerakan nasional promosi perilaku hidup 

sehat berbasis digital. Model kolaborasi ini mendorong terbentuknya jejaring nasional perguruan tinggi 

peduli kesehatan masyarakat, yang memungkinkan pertukaran praktik baik (best practices), data, dan 

inovasi. Jejaring ini mempercepat peningkatan kapasitas kampus dan masyarakat dalam menghadapi 

tantangan kesehatan di era digital. Sinergi antar kampus dalam PKM berbasis media sosial tidak hanya 

berdampak lokal, tetapi juga layak dijadikan model kolaborasi nasional yang berkelanjutan dalam 

meningkatkan perilaku hidup sehat dan derajat kesehatan masyarakat Indonesia secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen yang dilakukan di beberapa 

perguruan tinggi serta Rumah Sakit Hermina Ciawi, ditemukan bahwa pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana edukasi kesehatan memiliki potensi besar, namun belum dimaksimalkan secara 

terintegrasi(Mathews et al., 2025). Masing-masing institusi pada umumnya telah memiliki kegiatan 

promosi kesehatan dan pengabdian kepada masyarakat, tetapi masih berjalan secara parsial dan belum 

terkoordinasi lintas lembaga. Hasil observasi menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki sumber 

daya akademik yang kuat, seperti dosen ahli, mahasiswa, serta hasil penelitian di bidang kesehatan dan 

komunikasi(Derossi et al., 2025). Sementara itu, Rumah Sakit Hermina Ciawi memiliki pengalaman 

praktis, data kasus kesehatan, serta tenaga profesional yang kredibel sebagai narasumber edukasi 

kesehatan. Namun, sinergi antara kedua pihak dalam pemanfaatan media sosial masih terbatas pada 

kegiatan insidental dan belum berkelanjutan(Kapital et al., 2025). 

Wawancara dengan dosen, mahasiswa, tenaga kesehatan, dan pengelola media sosial institusi 

menunjukkan adanya kebutuhan akan model kolaborasi yang terstruktur. Para informan menilai 

bahwa kolaborasi PKM berbasis media sosial akan lebih efektif apabila melibatkan perencanaan 

bersama, pembagian peran yang jelas, serta pemanfaatan platform digital secara konsisten untuk 

menjangkau masyarakat luas. 

Studi dokumen, seperti laporan PKM, program promosi kesehatan rumah sakit, dan kebijakan 

institusi, mengungkapkan bahwa kolaborasi lintas perguruan tinggi dan fasilitas pelayanan kesehatan 

sejalan dengan visi penguatan pengabdian masyarakat dan promosi kesehatan preventif. Dokumen 

tersebut juga menegaskan pentingnya pendekatan promotif-preventif yang inovatif melalui media 
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digital guna meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup sehat masyarakat(Ren et al., 2025). 

Berdasarkan temuan dapat disimpulkan bahwa sinergi antara kampus-kampus perguruan tinggi dan 

Rumah Sakit Hermina Ciawi dalam kolaborasi PKM perlu diperkuat dan diformalkan. Sinergi ini 

diharapkan mampu mengintegrasikan keunggulan akademik dan praktik klinis dalam bentuk edukasi 

kesehatan berbasis media sosial yang berkelanjutan, efektif, dan berdampak nyata bagi peningkatan 

perilaku hidup sehat di lingkungan masyarakat(Waluyo et al., 2023). 

Beberapa Perguruan Tinggi, dan Rumah Sakit Hermina Ciawi dalam PKM Peran Media Sosial 

dalam Meningkatkan Perilaku Hidup Sehat di Lingkungan Masyarakat yang diikuti oleh 95  peserta.  

Secara ilustratif dan akademik, sehingga dapat digunakan dalam laporan/ proposal PKM. 

Evaluasi efektivitas kegiatan PKM dilakukan menggunakan desain one-group pre-test–post-test. 

Instrumen berupa kuesioner pengetahuan dan pemahaman perilaku hidup sehat berbasis media sosial 

dengan skala nilai 0–100. Nilai rata-rata pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta berada 

pada kategori cukup, namun belum optimal dalam memahami perilaku hidup sehat dan pemanfaatan 

media sosial secara benar. Sedangkan berdasarkan hasil post-test menunjukkan terdapat peningkatan 

rata-rata skor yang dengan pemahaman peserta berada pada kategori baik hingga sangat baik. Secara 

deskriptif  peningkatan skor pengetahuan sebesar 22,4 poin setelah intervensi PKM. Uji t berpasangan 

(Paired Sample t-Test) ditindaklanjuti untuk mengetahuai apakah peningkatan tersebut signifikan, 

dimana berdasarkan hasil uji, terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pre-test 

dan post-test (karena nilai p < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima). Dengan demikian, kegiatan PKM 

hasil sinergi antara kampus-kampus perguruan tinggi dan Rumah Sakit Hermina Ciawi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait perilaku hidup sehat melalui 

media sosial.  

 

Tabel 1. Hasil  pretest-posttest terhadap 95 orang masyarakat. 

Variabel N Mean SD Minimum Maximum 

Pretest 95 62,4 8,6 45 80 

Posttest 95 78,9 7,4 60 92 

Interpretasi 

• Nilai rata-rata pretest = 62,4  

• Nilai rata-rata posttest = 78,9  

• Terjadi peningkatan sebesar 16,5 poin  

 

Tabel 2. Hasil Uji Paired t-test 

Komponen Nilai 

N 95 

Mean Difference 16,5 

SD Difference 6,8 

t hitung 23,65 

df 94 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Hasil uji  Uji Statistik Nilai Sig. = 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Peran teknologi 

informasi dan media sosial sebagai komunikasi digital marketing terhadap peningkatan perilaku hidup 

sehat di lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil analisis terhadap 95 responden, diperoleh rata-rata 

nilai pretest sebesar 62,4 ± 8,6, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 78,9 ± 7,4. Hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan nilai t = 23,65 dengan p-value = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan media sosial sebagai sarana komunikasi digital marketing 

efektif dalam meningkatkan perilaku hidup sehat masyarakat. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebesar 22,4 poin (dari 60,2 

menjadi 82,6). Uji statistik t berpasangan menghasilkan t = 66,87, p < 0,05, menunjukkan bahwa 

intervensi PKM berbasis media sosial sangat signifikan secara statistik dalam meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai perilaku hidup sehat. Media sosial digital marketing 

terbukti efektif sebagai sarana edukasi kesehatan, memungkinkan penyebaran informasi secara luas 

dan interaktif. Peserta lebih mudah memahami materi promosi kesehatan melalui konten digital seperti 

video, poster, dan infografis. Sinergi antar perguruan tinggi dan Rumah Sakit Hermina Ciawi 

memperkuat implementasi PKM. Perguruan tinggi memberikan landasan akademik dan keilmuan, 

sedangkan rumah sakit menyediakan data, pengalaman praktis, dan tenaga ahli yang kredibel. 

Kolaborasi ini menciptakan kegiatan pengabdian yang lebih terstruktur, efektif, dan berdampak nyata 

bagi masyarakat. Model kolaborasi ini terbukti efektif pada 500 peserta dan memiliki potensi untuk 

diterapkan di skala lebih luas, termasuk tingkat regional atau nasional, sebagai strategi promosi 

kesehatan berbasis media sosial. Disarankan agar konten edukasi kesehatan terus dikembangkan 

dengan bahasa yang sederhana, kreatif, dan berbasis bukti ilmiah, agar lebih menarik dan mudah 

diterapkan oleh masyarakat. Media sosial harus digunakan secara rutin dan berkelanjutan, bukan 

hanya sebagai kegiatan sesaat, untuk memastikan perubahan perilaku hidup sehat dapat bertahan 

dalam jangka panjang. Sinergi antar perguruan tinggi dan rumah sakit perlu dipertahankan dan 

diperluas, termasuk melibatkan pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan komunitas lokal agar 

program edukasi lebih inklusif dan berdampak luas. Disarankan dilakukan evaluasi berkala dengan 

pre-test dan post-test tambahan, survei kepuasan peserta, serta monitoring perilaku sehat masyarakat, 

untuk mengukur efektivitas jangka panjang program. Model PKM kolaboratif ini dapat dijadikan acuan 

untuk program serupa di perguruan tinggi lain di Indonesia, terutama dalam promosi perilaku hidup 

sehat melalui media sosial. 
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